BAB YV
SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan

Secara sadar atau tidak, media visual sering menjadi wadah untuk
menampilkan perempuan sebagai objek visual, baik secara seksual maupun
tidak. Penggambaran karakter dan visual perempuan yang pasif tidak jarang
digunakan untuk menciptakan narasi atau, adegan yang mengobjektifikasi
perempuan dengan tujuan memuaskan hasrat penonton \laki-laki. Studi
pembahasan seputar topik male gaze merupakan hal yang lumrah dalam ranah
media visual. Namun; eksplorasi-visual yang metepresentasikan dampak, serta
kritik terhadap male gaze masih/sangat terbatas, khususnya /dalam ranah
penciptaan fotografi.

Penciptaan karya ini mengeksplorasi Konsep male gaze yang tertanam
dalam pola pikir masyarakat melalui sudut pandang perempuan untuk
memberikan perspektif dan pengalaman menjadi yang dilihat:"Visual dalam
penciptaan karya ini dirancang dengan menggunakan unsur-unsur surealisme,
seperti juxtaposisi, tepetisi, permainan ukuran, metamorfosis, dan tindakan
yang mustahil. Unsur repetisi dan permainan ukuran sering digunakan dalam
rancangan visual untuk menggambarkan relasi kuasa, seperti figur perempuan
yang berdiri sendiri lalu dikelilingi oleh makhluk mata serangga yang banyak,
atau figur perempuan yang kecil dan figur laki-laki yang besar.

Proses kreatif penciptaan karya ini dimulai dengan eksplorasi,

perancangan, dan perwujudan. Eksplorasi dilakukan dengan pembacaan teori
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dan penelusuran berbagai contoh kasus male gaze dalam pop culture, seperti
komik, film, fotografi, media sosial, atau bahkan di kehidupan masyarakat
sehari-hari. Perancangan dilakukan dengan membuat shot list dan merumuskan
tiga tema besar yang mencakup poin-poin yang ingin divisualisasikan.
Perwujudan dibagi menjadi dua proses, yaitu pemotretan dan eksperimentasi.

Pemotretan dibagi menjadi dua sesi yang berbeda, yaitu pemotretan
untuk subjek atau model utama, dan pemotretan-untuk properti atau latar. Kedua
sesi tersebut menggunakan pencahayaan yang berbeda dan‘di tempat yang
berbeda, tetapi dengan arah cahaya yang dibuat semirip, mungkin. Proses
eksperimentasi penciptaan Karya tugas akhirini ditunjang dengan penggunaan
teknik digital imaging, “serta; elemen-elemen visual berupa properti yang
digunakan untuk menciptakan simbol-simbol untuk-menggiring makna sesuai
dengan narasi yang)ingin dibangun, Proses digital imaging meliputi seleksi
subjek, kemudian ditata dengan teknik montase, lalu diberikan penegasan ulang
bayanhgan,.serta arah'cahaya| menggunakan/teknik shading; lalu finalisasi
dengan-menambahkan tekstur dan warna agar terbentuk konsistensi antar tiap
karya.

Tantangan utama dalam proses penciptaan karya ini muncul pada tahap
perancangan visual. Bagian ini membutuhkan banyak pertimbangan agar pesan
yang disampaikan tidak terlalu literal dan ilustratif, serta tidak keliru dalam
merepresentasikan figur perempuan sehingga terhindar dari kesan eksploitatif.
Oleh karena itu, visual yang menekankan resistensi perempuan dibuat lebih

dominan. Selain itu, tantangan teknis juga muncul ketika dilakukan ekspor data
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dari aplikasi Procreate yang tidak mendukung format RAW. Setelah melalui
proses editing dan uji pencetakan, kualitas resolusi cenderung menurun.
Namun, hal ini dapat diselesaikan dengan menggunakan aplikasi lain untuk
export.

B. Saran

Menciptakan karya fotografi dengan menggunakan pendekatan
fotografi surealisme bukan hanya sekadar menciptakan foto yang terlihat aneh
dan memiliki visual seperti fantasi-karena pada dasarnya, fotegrafi surealisme
selalu memiliki ambisi dan hasrat| untuk menyuarakan kritik| sosial yang
memunculkan konflik. Penting bagi-penciptaan fotografi surealisme untuk tidak
mereduksifotografi surealisme sebagai sekadar fantasi tanpa’arti, Maka dari itu,
perlu /dilakukan “perancangan |visual agar fotografer dapat merencanakan
penggunaan elemen; serta pemaknaan di balik/¢lemen visual tersebut.

Dari segi teknis, penciptaan | karya ini cenderung menggunakan
pencahayaan dengan\ rentang sifat/yang /halus hingga~medium, serta
menghindari pencahayaanyyang keras danlangsung,/Hal ini dilakukan karena
pencahayaan yang keras |dirasa sulit untuk dimanipulasiKetika proses digital
imaging. Selain itu, apabila.ingin menciptakan karya fotografi dengan teknik
digital imaging, akan lebih baik untuk mencari aplikasi yang memang
dikhususkan untuk fotografi atau yang mendukung format RAW. Procreate
memiliki alat bantu dengan kapasitas hampir mirip dengan aplikasi foto editing
lainnya, akan tetapi karena Procreate tidak mendukung format RAW, foto-foto

aset dengan pencahayaan dan kualitas yang tidak terlalu bagus menjadi sulit dan
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terbatas untuk diolah. Jika memang ingin menggunakan Procreate sebagai
aplikasi editing utama, ada baiknya untuk seluruh elemen visual dalam bentuk

JPG sudah memiliki kualitas gambar yang baik untuk diolah agar tidak

memerlukan format RAW.
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